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Abstrak−Pada tahun 2019 tepatnya akhir Desember, terjadi wabah penyakit dengan penyebab yang tidak diketahui  di Wuhan, 
Provinsi Hubei, China. World Health Organization memberi nama  wabah penyakit tersebut adalah coronavirus yang disebabkan 

oleh Sindrom Pernapasan Akut Parah Coronavirus 2 (SARS-CoV-2) atau Covid-19. Covid-19 adalah suatu wabah penyakit yang 

sudah tersebar diberbagai daerah Indonesia seperti di Riau terdapat pada PT. Perkebunan Nusantara V (PTPN V). Maka 

dibutuhkan suatu cara agar dapat meningkatkan kesadaran dan kewaspadaan yakni dengan menyajikan suatu informasi 
menggunakan Data Mining dalam prediksi jumlah kasus  dengan algoritma Support Vector Regression (SVR). Dilakukan proses 

prediksi menggunakan SVR dengan menentukan parameter SVR dan Kernel Linear. Algoritma SVR dapat memprediksi jumlah 

pasien Covid-19 pada 30 hari kedepan sehingga diperoleh tingkat Koefisien Korelasi (R) 85% dan nilai Mean Square Eror (MSE) 

sebesar 0.196. Dari hasil percobaan tersebut terjadinya penurunan kasus pasien Covid-19 pada PT.Perkebunan Nusantara V di 30 
hari kedepan, dengan perolehan nilai minimum sensitifitas yang terbaik adalah 0.09. 

Kata Kunci: Covid-19; K-Fold Cross Validation; Prediksi; Support Vector Regression 

Abstract−In 2019, at the end of December, there was an outbreak of a disease with an unknown cause in Wuhan, Hubei 

Province, China. The World Health Organization has named the outbreak of the disease as coronavirus caused by Severe Acute 
Respiratory Syndrome Coronavirus 2 (SARS-CoV-2) or Covid-19. Covid-19 is a disease outbreak that has spread in various 

regions of Indonesia, such as in Riau, at PT. Nusantara V Plantation (PTPN V). So we need a way to increase awareness and 

vigilance, namely by presenting information using Data Mining in predicting the number of cases with thealgorithm Support 

Vector Regression (SVR). The prediction process is carried out using SVR by specifying the SVR and Kernel Linear parameters. 
The SVR algorithm can predict the number of Covid-19 patients in the next 30 days so that the Correlation Coefficienti (R) level 

is 85% and the Mean Square Error (MSE) value is 0.196. From the results of the experiment, there was a decrease in cases of 

Covid-19 patients at PT. Perkebunan Nusantara V in the next 30 days, with the acquisition of the best minimum sensitivity value 

of 0.09. 
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1. PENDAHULUAN 

Tahun 2019 tepatnya akhir Desember, terjadi wabah penyakit dengan penyebab yang tidak diketahui  di Wuhan, 

Provinsi Hubei, China. World Health Organization memberi nama coronavirus yang disebabkan oleh Sindrom 

Pernapasan Akut Parah Coronavirus 2 (SARS-CoV-2). Covid-19 dapat menginfeksi saluran pernapasan [1]. Pada 

Selasa, 11 Maret 2020 World Health Organization (WHO)  mengumumkan nama resmi untuk wabah virus corona, 

yakni Covid-19 [2]. Penyebaran keberadaan Covid-19 telah mencapai sebagian besar negara di dunia, maka tanggal 

16 Maret 2020 ditetapkan menjadi pandemik [3][4]. Covid-19 merupakan wabah penyakit yang sudah menyebar 

diberbagai daerah di Indonesia seperti di Provinsi Riau tepatnya di PT. Perkebunan Nusantara V (PTPN V).  

Pada awalnya PTPN V merupakan Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang didirikan berdasarkan 

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia (PPRI) No. 10 tahun 1996 tanggal 14 Februari 1996 tentang penyetoran 

modal Negara Republik Indonesia untuk pendirian Perusahaan. PTPN V merupakan Perusahaan Perkebunan Negara 

yang didirikan tanggal 11 Maret 1996 sebagai hasil konsolidasi kebun pengembangan PTP II, PTP IV, dan PTP V di 

Provinsi Riau. Perseroan mulai beroperasi secara efektif sejak tanggal 9 April 1996 dengan Kantor Pusat di 

Pekanbaru. Saat ini Kantor Pusat Perseroan berkedudukan di Jl. Rambutan No. 43 Pekanbaru, dengan berbagai unit 

usaha yang tersebar di berbagai Kabupaten di Provinsi Riau. Dilansir dari website Kompas.com, tanggal 22 

September 2020  bahwasannya karyawan PTPN V terkonfirmasi positif Covid-19 [5]. Hingga tahun 2021 jumlah 

kasus Covid-19 PTPN V semakin meningkat sehingga Covid-19 harus dievaluasi dalam proses penanganannya. 

Berbagai upaya telah dilakukan oleh PTPN V untuk mencegah penyebaran Covid-19 dengan menerapkan Protokol 

Kesehatan.  

Sesuai dengan Instruksi Presiden Nomor 6 Tahun 2020 yang berisi tentang sanksi untuk pelanggar protokol 

kesehatan. Sanksi berupa teguran secara tertulis, denda administratif serta penutupan usaha sementara bagi pelaku 

ekonomi [6].  Penerapan kebijakan tersebut bertujuan untuk mencegah penyebaran virus Covid-19, memastikan 

masyarakat agar tetap melaksanakan protokol kesehatan, dan mengharuskan masyarakat beradaptasi terhadap 

kebiasaan baru atau new normal [7]. Maka dibutuhkan suatu cara agar dapat meningkatkan kesadaran dan 

kewaspadaan yakni dengan menyajikan suatu informasi menggunakan Data Mining dalam prediksi jumlah kasus  

[8]. 
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Data Mining merupakan teknik komputer yang digunakan untuk menganalisis serta mengekstrasi data 

sehingga menghasilkan pengetahuan [9]. Data Mining adalah suatu teknik memproses data dalam jumlah yang besar 

untuk menemukan pengetahun yang menarik. Data mining terdiri dari 6 teknik diantaranya Association Rule Mining  

(ARM), Estimasi, Prediksi, Klasifikasi, Asosiasi dan Pengklusteran [10]. Salah satu algoritma yang dapat digunakan 

pada kasus prediksi ialah algoritma Support Vector Regression (SVR). Algoritma SVR digunakan untuk kasus 

regresi [11], diperkenalkan oleh Vapink tahun 1995. Metode prediksi dapat  mengatasi masalah pada data skala 

besar pada fase training dan mampu mengenali pola dari data time series disebut Algoritma SVR [12].  Algoritma 

SVR digunakan untuk memperoleh performasi yang baik dengan tingkat eror yang kecil untuk mengatasi overfitting 

[13].  Dalam beberapa kasus, algoritma SVR telah banyak diterapkan dikehidupan nyata dengan menghasilkan data 

yang akurat [14].  

Algoritma SVR pernah dilakukan oleh Putri, Winahju dan Mashuri tahun 2020 dengan metode terbaik dalam 

memprediksi indeks batu bara PT XYZ adalah Algoritma SVR dengan kernel-polynomial. Algoritma SVR 

menggunakan kernel-polynomial menghasilkan nilai RMSE sebesar 0.619 dengan parameter sigma sebesar 0.100 

dan nilai c sebesar 1. Tujuan  penelitian tersebut untuk memprediksi varibel indeks batubara dengan variabel lain 

yang dapat mempengaruhinya dan mencari model terbaik yang terbentuk menggunakan nilai RMSE [15].  

Penelitian terbaru yang dilakukan oleh Putra dan Kurniawati tahun 2021 dengan. Tujuan uatama  untuk 

memberikan informasi terbaru tentang wabah Covid-19 di Indonesia dengan memprediksi akumulasi kasus beberapa 

hari kedepan. Selain itu dapat meningkatkan kesadaran masyarakat tentang bahaya Covid-19.  Berdasarkan 

penelitian tersebut algoritma SVR dapat memprediksi jumlah kasus Covid-19 selama 30 hari kedepan dengan 

tingkat akurasi 80% [16]. Dalam memprediksi algoritma SVR lebih akurat dibandingkan dengan Metode Multilayer 

Perceptron (MLP) dengan menggunakan data time series yang sedikit. Sedangkan saat menggunakan data time 

series yang cukup banyak menggunakan algoritma  MLP  lebih unggul dan akurat dibandingkan dengan algoritma 

SVR [17].  Algoritma SVR juga lebih unggul dibandingkan dengan algoritma ARIMA berdasarkan nilai Root Mean 

Square Error (RMSE). Dengan perolehan nilai RMSE pada algoritma SVR ialah 0.0533 sedangkan nilai RMSE 

algoritma ARIMA adalah 0.0672. Sehinga selisih kedua algoritma tersebut sebesar 0.0139 [13]. Berdasarkan uraian 

diatas serta didukung oleh penelitian sebelumnya, penelitian ini dilakukan prediksi jumlah kasus pasien Covid-19 di 

PTPN V dengan menggunakan penerapan SVR dengan tujuan utama adalah memprediksi jumlah kasus pasien 

Covid-19 untuk memberikan saran kepada PTPN V dalam  mengurangi penyebaran Covid-19. 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

2.1 Tahapan Penelitian 

Penelitian terdiri dari tahapan Pengumpulan Data, tahap Pre-Proccessing Data, Pembagian Data K-Fold Cross 

Validation,  Penerapan Algoritma SVR, serta tahapan Analisis dan Hasil Penelitian. Berikut Metodologi Penelitian 

yang dapat dilihat pada Gambar 1 [18]. 

2.2 Covid-19 

Covid-19 merupakan jenis penyakit yang disebabkan oleh Sindrom Pernapasan Akut Parah Coronavirus 2 (SARS-

CoV-2). Disebut SARS-CoV-2 karena terdapat hubungan filogenetik dengan SARS-CoV [19]. Virus ini dapat 

menginfeksi saluran pernapasan seperti flu, Middle East Respiratory Syndromen (MERS), dan Severe Acute 

Respiratory Syndrome (SARS). Covid-19 ditemukan pertama kali di wilayah Wuhan, Hubei, China pada tahun 2019 

[20]. Gejala umum yang ditimbulkan dari Covid-19 adalah demam dan kesulitan bernapas. Selain itu gejala terburuk 

dapat menyebabkan pneumonia, gagal ginjal, gangguan pernapasan akut hingga dapat menyebabkan kematian [21].  

2.3 Data Mining 

Data Mining merupakan teknik komputer yang digunakan untuk menganalisis serta mengekstrasi data sehingga 

menghasilkan pengetahuan [9]. Data Mining adalah suatu teknik memproses data dalam jumlah yang besar untuk 

menemukan pengetahun yang menarik. Knowledge Discovery in Database (KDD) merupakan sebutan Data Mining 

dalam jurnal ilmiah [22]. Data mining terdiri dari 6 teknik diantaranya ARM , Estimasi, Prediksi, Klasifikasi, 

Asosiasi dan Pengklusteran [10]. 

2.4 Prediksi 

Sebuah seni dan ilmu [23] yang digunakan untuk peramalan di masa depan pada jangka waktu pendek disebut 

Prediksi. Terdapat dua jenis prediksi yaitu prediksi kualitatif dan prediksi kuantittif. Prediksi kualitatif bersifat 

subjektif karena berdasarkan pada pengalaman empiris, emosi manusia, dan lain-lain. Sedangkan prediksi kuantitatif 

bersifat objektif karena berasal dari data aktual serta data tersebut diolah dengan metode tertentu [12].  
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2.5 Support Vector Reggression (SVR) 

Algoritma SVR merupakan salah satu metode regresi dalam memprediksi ukuran, jumlah dan panjang penyebaran 

kasus covid-19,  memiliki performansi tinggi sehingga dapat memberikan suatu prediksi dengan tingkat kesalahan 

yang kecil [16]. Algoritma  SVR dapat diterapkan dalam memecahkan masalah non-linier seperti permasalahan 

dalam memprediksi time series. Algoritma  SVR dapat digunakan dalam data mining diantaranya ialah klasifikasi, 

identifikasi, regresi dan analisis time-series [24]. 

Tujuan utama menerapkan algoritma SVR adalah untuk menemukan sebuah fungsi regresi y = f(x) dengan 

nilai deviasi yang besar pada rentang ε sehingga dapat memprediksi nilai aktual untuk semua data latih. Sebuah 

parameter yang mewakili radius disekitar fungsi regresi disebut Variabel ε. SVR tidak mempermasalahakan adanya 

sebuah kesalahan jika kesalahan tersebut kurang dari ε. Berikut bentuk persamaan umum pada fungsi regresi adalah  

                                              f( x, w) =  wT 𝜑 (𝑥) + b                                                                       (1) 

Keterangan: 

𝜑 (𝑥) : titik didalam feature space F, hasil dari pemetaan x di dalam input space 

w : vector bobot, yang mempunyai dimensi l 

b  : bias 

x  : vektor input 

f(x)  : fungsi regresi  

Cara untuk meminimalkan fungsi resiko pada estimasi koefisien w dan b dapat didefisinikan pada persamaan 

(2), (3), dan (4). 

                                                        𝑅 = 𝑚𝑖𝑛 
1

2
 ||𝑤|| 2 + 𝐶 

1

𝛾
 ((∑ 𝐿ɛ( 𝑦𝑖 𝑙 𝑖=1 , 𝑓(𝑥𝑖 ))                                                   (2) 

dengan batasan  

                                    𝑦𝑖 – 𝑤(𝑥𝑖) – 𝑏 ≤ ɛ 𝑤(𝑥𝑖 ) – 𝑦𝑖 + 𝑏 ≤ ɛ i=1,2, 3,…..…, l                                     (3) 

Dimana, 

𝐿ɛ( 𝑦𝑖 , 𝑓(𝑥𝑖 ) = 0  

Gambar 1. Tahapan Penelitian 
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                             { 0 , 𝑢𝑛𝑡𝑢𝑘 |𝑦𝑖 − 𝑓(𝑥𝑖 )| < ɛ |𝑦𝑖 − 𝑓(𝑥𝑖 )| − ɛ , 𝑢𝑛𝑡𝑢𝑘 |𝑦𝑖 − 𝑓(𝑥𝑖 )| ≥ ɛ                         (4)  

   

Lɛ  : Loss function yang bertipe ε-insentive loss function  

R   : Fungsi Resiko (Risk Function) 

||w||   : merupakan normalisasi w  

ɛ   : deviasi atau derajat toleransi terhadap error disebut Epsilon 

C   : Nilai penalti jika deviasi lebih besar dari batas error 

Terdapat persamaan kernel linear yang umum digunakan dalam SVR. Berikut adalah bentuk persamaan 

umum kernel linear adalah [25]. 

                                                  𝐾(𝑥𝑖 , 𝑥)= 𝑥  𝑖
𝑇𝑥                                                          (5) [25] 

2.6 K- Fold Cross Validation      

K-Fold Cross Validation adalah metode yang baik digunakan dan praktis untuk memprediksi atau perkiraan dari 

tingkat kesalahan berdasarkan algoritma pembelajaran. Metode ini dapat digunakan saat membagi data menjadi dua 

yaitu training set dan test set. Pada tahap validasi, metode ini dapat menggunakan nilai k sesuai keinginan dengan  

membagi data secara acak [25].  

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Pengumpulan Data  

Dalam penelitian ini data diperoleh dari PTPN V  pada tanggal 19 Juli 2021 hingga 31 Agustus 2021 dengan jumlah 

kasus pasien Covid-19. Berdasarkan data yang diperoleh maka jumlah kasus pasien terkonfirmasi Covid-19 

sebanyak  6876 orang.  Pada tahap preprocessing data, cleaning, transformasi dan normalisasi terhadap data-data 

yang digunakan. Pada penelitian ini diperoleh data hasil cleaning seperti pada Tabel 1. 

Tabel 1. Data Hasil Cleaning 

No Unit Kerja Distrik 

Bulan & Tanggal   

Juli Agustus 

19 20 21 22 23 24 ….. 30 31 

1 Kantor Direksi  22 25 25 33 33 29 …. 13 13 

2 Kantor Direksi Barat 4 4 4 4 5 5 ….. 3 3 

3 
Kantor Direksi 

Timur 

4 4 10 10 10 10 ….. 6 5 

4 Kebun Air Molek 2 4 4 4 4 5 5 ….. 3 3 

5 Kebun Lubuk Dalam 4 4 4 4 2 5 ….. 8 8 

6 
Kebun Sei Batu 

Langka 

4 4 4 4 5 5 …. 3 3 

….. …. …. …. …. …. …. …. ….. ….. ….. 

33 Plasma TPU/TME 4 4 4 4 5 5 …. 3 3 

3.2  Normalisasi Data 

Tahap Normalisasi yang diterapkan pada penelitian ini adalah menggunakan min-max normalization. Tujuan 

melakukan normalisasi yaitu untuk menghasilkan data maksimum (nilai yang tertinggi) dan minimum (nilai yang 

rendah) untuk mencapai nilai keseimbangan. Hasil dari normalisasi sata tersebut dapat dilihat pada Tabel 2.  

Tabel 2 Hasil Normalisasi Data 

No 
Unit Kerja 

Distrik 

Bulan & Tanggal   

Juli Agustus 

19 20 21 22 23 24 ….. 30 31 

1 
Kantor Direksi  1.0000 

 

1.0000 

 

1.0000 

 

1.0000 

 

1.0000 

 

1.0000 

 

…. 1.0000 1.0000 

2 
Kantor Direksi 

Barat 

0.1429 0.1250 0.1250 0.0938 0.1250 0.1429 ….. 0.1667 0.1667 

3 
Kantor Direksi 

Timur 

0.1429 0.1250 0.3750 0.2813 0. 2813 0.3214 ….. 0.4167 0.3333 

4 
Kebun Air 

Molek 2 

0.1429 0.1250 0.1250 0.0938 0.1250 0.1429 ….. 0.1667 0.1667 
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No 
Unit Kerja 

Distrik 

Bulan & Tanggal   

Juli Agustus 

19 20 21 22 23 24 ….. 30 31 

5 
Kebun Lubuk 

Dalam 

0.1429 0.1250 0.1250 0.0938 0.0313 0.1429 ….. 0.5833 0.5833 

6 
Kebun Sei 

Batu Langka 

0.1429 0.1250 0.1250 0.0938 0.1250 0.1429 …. 0.1667 0.1667 

….. …. …. …. …. …. …. …. ….. ….. ….. 

33 
Plasma 

TPU/TME 

0.1429 0.1250 0.1250 0.0983 0.1250 0.1429 …. 0.1667 0.1667 

3.3  Pembagian Data K-Fold Cross Validation 
 

Pada tahap pembagian data ini, data dibagi menjadi training set dan test set. Sehingga diperoleh pembagian data 

berupa data training dan data testing. Jumlah data time series sebanyak 44 kolom data yang dibagi menggunakan 

teknik K-Fold Cross Validation menjadi 4 Fold, dan masing-masing pembagian sebanyak 11 kolom data.  Dari 

jumlah data time series tersebut terdiri dari data training, output training, data testing dan output testing. 

  

3.4 Uji Coba 
 

Uji Coba dilakukan  setelah  melakukan pembagian data menggunakan teknik K-Fold Cross Validation dengan 

menghitung berdasarkan data training dan data testing. Pada Percobaan ini menggunakan Kernel Linear dengan 

parameter C dan Gamma. Nilai parameter C yang digunakan ialah 0.125, 0.25, 0.5, 0.75, 1, 2, 4, 8, 16 dan nilai 

parameter Gamma yang digunakan adalah 0.25, 0.5, 0.75, 1, 2, 4, 8, 16, 32.  

Berdasarkan nilai parameter  C dan Gamma pada kernel Linear, maka menghasilkan nilai MSE dan R dan 

hasil prediksi disetiap Fold. Nilai MSE dan nilai R pada setiap fold dapat dilihat pada Tabel 3. 

Tabel 3.  Hasil Percobaan Kernel Linear pada Fold-1 

Fold 
C 0.125 0.25 0.5 1 2 4 8 16 

Gamma 0.25 0.5 1 2 4 8 16 32 

Fold 1 
MSE 0.101 0.101 0.100 0.100 0.101 0.141 0.174 0.316 

R 0.776 0.785 0.785 0.708 0.561 0.624 0.633 0.622 

… … … … … … … … … … 

Fold 4 
MSE 0.142 0.146 0.150 0.175 0.196 0.229 0.072 0.072 

R 0.824 0.824 0.824 0.834 0.858 0.855 0.399 0.399 
 

Dari hasil uji coba menggunakan nilai parameter  C dan parameter Gamma, maka diperoleh nilai MSE dan R 

terbaik disetiap Fold.  Pada fold-1 diperoleh nilai MSE (0.100) dan nilai R (0.785), fold-2 diperoleh nilai MSE 

(0.044) dan nilai R (0.476). Untuk fold-3 diperoleh nilai MSE (0.109), nilai R (0.391), dan fold-4 dnegan nilai MSE 

(0.196) dan nilai R (0.858). Hasil uji coba tersebut dapat dilihat pada Gambar 2. 

 

 

Gambar 2. Hasil nilai MSE dan R terbaik pada masing-masing Fold 

Dari hasil nilai MSE dan R terbaik pada masing-masing fold maka diperoleh nilai terbaik berada pada fold-4. 

Dengan perolehan nilai MSE 0.196 dengan nilai akurasi sebesar 85%. Berikut adalah hasil prediksi dan nilai aktual 

pada fold-4 yang dapat dilihat pada Gambar 3 
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Gambar 3. Hasil Prediksi dan Aktual pada Fold-4 

Berdasarkan percobaan yang telah dilakukan, terjadinya penurunan kasus yang terdapat pada masing-masing 

kebun di PTPN V dengan perolehan nilai menggunakan nilai aktual. Nilai aktual merupakan nilai yang diperoleh 

dari hasil rata-rata pada data disetiap periodenya. Nilai aktual tersebut digunakan untuk mendapatkan  nilai 

sensifiitas pada masing-masing fold. Hingga diperoleh nilai sensitifitas pada masing-masing fold yang terdapat pada 

Gambar 4.  

 

Gambar 4. Sensitifitas Nilai pada Fold 1-4 

Pada Gambar 4 terdapat A-1 hingga A-33 yang menjelaskan nama kebun yang terdapat di PTPN V. Hingga 

diperoleh nilai sensitifitas terbaik pada masing-masing fold secara berturut-turut fold-1 (0.031), fold-2 (0.038), fold-

3 (-0.056), dan fold-4 (0.039). Berdasarkan  nilai sensitifitas yang telah didapatkan, maka menghasilkan nilai 

minimum yang digunakan untuk mencari nilai terbaik pada percobaan yang telah dilakukan.. Sehingga perolehan 

tersebut dapat dilihat pada Gambar 5.  

 

Gambar 5. Hasil Perolehan Nilai Minimum dari Sensitifitas 
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4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil dari pengolahan data serta analisis yang dilakukan bahwa hasil prediksi jumlah pasien Covid-19 

di PTPN V menggunakan algoritma SVR mengalami penurunan dari jumlah pasien Covid-19 sebelumnya.. 

Walaupun mengalami penurunan,  PTPN V harus tetap menerapkan protokol kesehatan secara ketat agar tidak 

terjadinya peningkatan jumlah kasus pasien Covid-19. Pada penelitian ini metode terbaik dalam memprediksi 

jumlah kasus pasien Covid-19 menggunakan Kernel Linear dan pembagian data menggunakan teknik K-Fold Cross 

Validation. Proses pembagian data tersebut menjadi 4 Fold. Sehingga menghasilkan tingkat akurasi (R) 85% dengan 

tingkat error (MSE) 0.196 yang diperoleh dari fold-4. Dari hasil percobaan tersebut terjadinya penurunan kasus 

pasien Covid-19 pada PT.Perkebunan Nusantara V di 30 hari kedepan, dengan perolehan nilai minimum yang 

terbaik adalah 0.09. 
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